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Dalam proses belajar mengajar guru menjadi pemeran utama dalam
menciptakan suasana interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dan
siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang
tercapainya tujuan belajar. Dalam observasi yang peneliti lakukan dikelas X RPL
3 SMK Negeri 1 Bulukerto proses pembelajaran yang berlangsung masih
menggunakan metode ceramah dan siswa masih terlihat pasif, kurang termotivasi
dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran
yang berlangsung cenderung didominasi oleh guru.

Berdasarkan  kenyataan tersebut, perlu diterapkan pendekatan
pembelajaran yang dapat membuat situasi berbeda di dalam proses pembelajaran,
pembelajaran yang dimaksud yaitu menggunakan metode debat aktif.
Pembelajaran dengan menggunakan metode debat aktif merupakan salah satu
bentuk model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata bagi siswa
untuk memperoleh pengetahuan konsep yang esensial dari materi pelajaran.
Kegiatan mencari permasalahan atau memecahkan suatu masalah dapat melatih
siswa untuk selalu aktif, kreatif, inovatif, dan dapat mengembangkan daya pikir.
Dengan metode debat aktif dapat mengembangkan kemampuan berbicara siswa,
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, membuat siswa sering bertanya,
menanggapi gagasan temannya, dan berpendapat dalam memecahkan masalah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan metode
pembelajaran debat aktif pada mata pelajaran PKn pada siswa kelas X RPL 3
SMK Negeri 1 Bulukerto Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2012/2013, dan untuk
mengetahui apakah metode pembelajaran debat aktif ~ berpengaruh dalam
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn siswa kelas X RPL 3
SMK Negeri 1 Bulukerto Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2012/2013.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Mei di SMK
Negeri 1 Bulukerto dengan subyek penelitian adalah siswa kelas X RPL 3 dengan
jumlah siswa 32 siswa. Pokok bahasan yang digunakan adalah sistem politik di
Indonesia. Hasil pengamatan prestasi siswa selama pembelajaran pada siklus |
dengan prosentase ketuntasan 56% dan siklus 11 100%, berarti ada kenaikan 44%
pada prestasi belajar siswa pada siklus 1 sampai siklus 1l. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran debat aktif dapat meningkatkan prestasi belajar
PKn pada siswa kelas X RPL 3 SMK Negeri 1 Bulukerto Kabupaten Wonogiri
tahun ajaran 2012/2013.
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maupun kehidupan mendatang.

\ /
4 R

Bawah sadar saya adalah gudang ingatan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional memiliki tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki budi
pekerti yang luhur, pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan (Yahya, 2003: 36). Oleh karena itu
pemerintah melakukan pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan.

Dalam upaya peningkatan kualitas sekolah, tenaga kependidikan yang
meliputi tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik, pengawas,
peneliti, teknis sumber belajar sangat berperan sebagaimana mestinya dan
sebagai tenaga kependidikan yang berkualitas.Tenaga pendidik yang
berkualitas adalah tenaga pendidik yang sanggup dan terampil dalam
melaksanakan tugasnya guna untuk mencerdaskan peserta didik.

Usaha untuk mencerdaskan peserta didik juga tidak dapat dipisahkan
dari bidang pendidikan dan Pemerintah menyadari bahwa untuk mencerdaskan
bangsa tidak mungkin mengabaikan pendidikan. Pemerintah selalu berupaya
mengadakan pembenahan terhadap sarana prasarana dan meningkatkan mutu
pendidikan naional, hal ini dilakukan untuk menciptakan proses pendidikan

yang berkualitas dan berbudaya karena Indonesia memiliki sumber daya
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manusia yang beragam. Pendidikan yang dikembangkan di Indonesia harus

bersumber pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Undang-undang Dasar 1945 pasal 31 yang telah diamandemen

menyatakan:

1)

2)

3)

4)

5)

Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak.

Setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah
wajib membiayainya.

Pemerintah pernah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta
akhlag mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur
dengan Undang-Undang.

Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20%
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara serta dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah untuk memenuhi  kebutuhan
penyelenggaraan pendidikan nasional.

Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan Teknologi dengan
menjunjung tinggi agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban
serta kesejahteraan umum manusia. (UUD 1945:2 Amandemen)

Inti dari proses pendidikan adalah kegiatan pembelajaran yang

merupakan proses interaksi antar komponen pembelajaran sehingga terjadi

interaksi edukatif (Udin, 2010: 945). Dalam proses belajar mengajar tersebut

guru menjadi pemeran utama dalam menciptakan suasana interaktif yang

edukatif, yakni interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa dan

dengan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar.
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Untuk terwujudnya proses belajar mengajar seperti itu sudah pasti menuntut
upaya guru untuk mengaktualisasikan kompetensinya secara professional,
utamanya dalam aspek metodologis. Menurut Syah (2001: 92) ditemukan
bahwa penguasaan guru tentang pengajaran masih berada di bawah standar.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai salah satu bidang
studi yang memiliki tujuan membekali siswa untuk mengembangkan
penalarannya di samping aspek nilai dan moral, banyak memuat materi social
dan bersifat hafalan sehingga pengetahuan dan informasi yang diterima siswa
sebatas produk hafalan. Sifat materi pembelajaran PKn tersebut membawa
konsekuensi terhadap proses belajar mengajar yang didominasi oleh
pendekatan ekspositoris, terutama guru menggunakan metode ceramah
sedangkan siswa kurang terlibat atau cenderung pasif. Dalam metode ceramah
terjadi dialog imperative. Padahal dalam proses belajar mengajar keterlibatan
siswa harus totalitas, artinya melibatkan pikiran, penglihatan, pendengaran dan
psikomaotor.

Dalam pencapaian target penguasaan materi pelajaran PKn siswa kelas
X RPL 3 di SMK Negeri 1 Bulukerto, tergolong masih rendah.Menurut data
hasil Ulangan Tengah Semester Genap Tahun Pelajaran 2012/2013 daya serap
terhadap mata pelajaran PKn ini hanya 50 %.

Untuk mengatasi hal tersebut dalam proses belajar mengajar, guru
harus bisa mengajak siswa untuk mendengarkan, memberi kesempatan untuk
menulis dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan sehingga terjadi dialog

kreatif yang menunjukkan proses belajar mengajar yang interaktif, dan
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menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan merupakan proses
pembelajaran yang didalamnya terdapat suatu kohesi yang kuat antara guru
dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan (Mulyasa, 2011: 326).
Situasi belajar yang seperti itu dapat tercapai melalui penggunaan metode
partisipator.

Salah satu metode partisipatoris yang bisa digunakan adalah metode
debat aktif. Metode ini merupakan metode yang paling sederhana dan
merupakan model yang paling baik untuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar. Metode debat aktif ini diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar PKn siswa kelas X RPL 3 di SMK Negeri 1
Bulukerto Kabupaten Wonogiri.

Hasil identifikasi masalah dimulai dengan pengamatan pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dari hasil pengamatan terungkap
beberapa masalah yang terjadi selama pembelajaran berlangsung yaitu :

1. Siswa jarang mengajukan pertanyaan atau memberi tanggapan terhadap
penjelasan guru.

2. Siswa kurang mematuhi tugas yang diberikan guru.

3. Rendahnya prestasi belajar siswa terhadap materi pembelajaran pada saat
tes evaluasi.

Dari hasil pengamatan situasi dan kondisi kelas diketahui bahwa faktor
penyebab peserta didik kurang menguasai materi yang diajukan guru adalah :
1. Guru terlalu banyak menggunakan metode caramah dan dalam

penjelasannya terlalu cepat sehingga siswa cenderung pasif.
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2. Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang interaktif sehingga
pembelajaran tidak dapat melibatkan siswa secara aktif dan kreatif.
Berdasarkan uraian di atas, judul penelitian tindakan kelas ini adalah:
Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Debat
Aktif Pada Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas X RPL 3 SMK Negeri 1
Bulukerto Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2012 /2013.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pelaksanaan metode pembelajaran debat aktif pada mata
pelajaran PKn siswa kelas X RPL 3 SMK Negeri 1 Bulukerto Kabupaten
Wonogiri tahun ajaran 2012 / 2013 ?

2. Apakah metode pembelajaran debat aktif berpengaruh dalam peningkatan
prestasi belajar siswapada mata pelajaran PKn siswa kelas X RPL 3 SMK
Negeri 1 Bulukerto Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2012 / 2013 ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran debat aktif pada
mata pelajaran PKn siswa kelas X RPL 3 SMK Negeri 1 Bulukerto
Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2012 / 2013 ?

2. Untuk mengetahui apakah metode pembelajaran debat aktif berpengaruh

dalam peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn siswa
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kelas X RPL 3 SMK Negeri 1 Bulukerto Kabupaten Wonogiri tahun
ajaran 2012 / 2013?
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara emperik. Dalam
rangkaian langkah-langkah penelitian, hipotesis merupakan rangkuman dari
kesimpulan-kesimpulan teoritik yang diperoleh dari penelaahan kepustakaan
(Lilik Aslichati, 2010: 322). Menurut pendapat Sutrisno Hadi (2006: 2), yang
dimaksud hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan yang diteliti sampai terbukti melalui analisa.
Dari kondisi awal prestasi belajar siswa rendah yang ditunjukkan
dengan perilaku siswa yang tidak fokus pada pelajaran dan tidak fokus dalam
pengerjaan tugas dengan metode pembelajaran yang diberikan guru berakibat
pada kurangnya pemahaman siswa terhadap materi.
Berdasarkan kerangka pikir penelitian diatas maka hipotesis penelitian
ini adalah
1. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Debat Aktif Pada Mata Pelajaran PKn
Siswa Kelas X RPL 3 SMK Negeri 1 Bulukerto Kabupaten Wonogiri
Tahun Ajaran 2012 /2013 Berjalan Dengan Baik Dan Maksimal.

2. Ada Peningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Debat
Aktif Pada Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas X RPL 3 SMK Negeri 1

Bulukerto Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2012 /2013.
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E. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, terkait dengan peningkatan prestasi
belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran debat aktif pada
mata pelajaran PKn siswa kelas X RPL 3 SMK Negeri 1 Bulukerto tahun
ajaran 2012 / 2013.
b. Secara praktis
1. Bagi peneliti
a. Sebagai media aplikasi ilmu yang telah dipelajari selama di bangku
kuliah.
b. Sebagai media latihan berfikir kritis dan memecahkan problem di
lapangan.
2. Bagi siswa
a. Peserta didik dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
b. Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran yang menarik.
3. Bagi Guru
a. Menumbuhkan daya kreatifitas yang tinggi dalam memilih metode
pembelajaran yang tepat.
b. Sebagai wahana dalam meningkatkan profesionalitas guru karena
mampu menilai dan memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya.

c. Sebagai wahana penumbuhan rasa percaya diri.
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4. Bagi Teman Sejawat
a. Dapat menggunakan hasil penelitian untuk peningkatan prestasi
belajar murid yang diajarnya.
b. Dapat menambah pengetahuan baru dalam pembelajaran di
kelasnya.
5. Bagi Sekolah
a. Sebagai landasan untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar
yang tepat untuk meningkatlan prestasi belajar siswa secara umum.
b. Sekolah dapat berkembang sesuai dengan tuntutan zaman.
6. Bagi Lembaga
a. Sebagai salah satu acuan kerjasama lebih lanjut dalam
mensosialisasikan produk-produk dan kajian-kajian yang dilakukan
di perguruan tinggi kepada masyarakat umumnya dan para guru di
sekolah khususnya.
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti hanya membahas tentang Upaya Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Debat Aktif Pada Mata
Pelajaran PKn Siswa Kelas X RPL 3 SMK Negeri 1  Bulukerto
KabupatenWonogiri Tahun Ajaran 2012 /2013.
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